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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

perbandingan metode  KNN untuk memprediksi awan CB di  Cilacap, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini penggunaan machine learning mampu memprediksi 

awan CB di Cilacap dengan KNN  

2. Akurasi yang dihasilkan menggunakan metode KNN sebesar 75%. Akurasi 

tersebut sudah tidak mencapai standar minimum 80%, machine learning 

masih dikatakan baik  

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, tingkat akurasi dari 

perhitungan pada pemodelan tersebut memang termasuk baik, namun masih 

memiliki beberapa kekurangan, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan 

mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Menambahkan jumlah data SI, KI, LI, dan TT lebih banyak lagi agar model 

dengan algoritma machine learning dapat dilatih dengan jumlah data yang 

lebih banyak guna meningkatkan tingkat akurasinya.  

2. Perlunya memperhatikan komposisi dataset agar tidak terjadi kasus 

imbalance data yang akan merusak nilai akhir machine learning yang 

dibangun tanpa disadari. Membagi dataset kedalam dua jenis sebelum 

dilakukan pengolahan, yaitu dataset pada saat musim kemarau dan saat 

musim penghujan, agar data lebih mudah diklasifikasikan karena data akan 

memiliki keragaman yang relatif lebih sedikit 
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